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Abstract

This research examines the implementation of the effectiveness of E-Court-
based services at the Sukadana District Court in addressing various civil
issues. E-Court, as an innovation in information technology within the
judicial system, aims to accelerate, simplify, and enhance the transparency
of judicial processes. This service includes electronic lawsuit registration,
payment of case fees, document submission, court sessions, and the delivery
of verdicts digitally. The study aims to analyze the effectiveness of E-Court-
based services in resolving civil disputes at the Sukadana District Court.
The research employs a qualitative method with an empirical juridical
approach, involving data collection through in-depth interviews and
document analysis. Triangulation techniques were used to determine
interview sources, including the court chairman, registrar, judges, staff, and
litigants. The evaluation of the success of E-Court at the Sukadana District
Court reveals several key success factors, such as reliable technological
infrastructure, commitment to regulatory implementation, and positive user
acceptance. The study finds that E-Court implementation effectively reduces
bureaucracy, accelerates judicial processes, and provides broader and
more transparent access for litigants. However, challenges such as
technological infrastructure and human resource readiness still need to be
addressed for optimal implementation. Overall, E-Court has the potential to
be an effective solution in addressing civil disputes at the Sukadana District
Court and serves as a significant step forward in modernizing Indonesia’s
judicial system. The study also reveals positive implications of E-Court,
including increased efficiency in case resolution, time and cost savings, and
enhanced transparency and integrity within the judicial system.

Keywords: E-Court, civil cases, District Court
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji penerapan evektivitas pelayanan berbasis E-Court di
Pengadilan Negeri Sukadana dalam Upaya mengatasi berbagai persoalan
perdata. E-Court sebagai inovasi teknologi informasi dalam sistem peradilan
bertujuan untuk mempercepat mempermudah, dan meningkatkan
transparansi proses peradilan. Layanan ini meliputi pendaftaran gugatan
secara elektronik pembayaran biaya perkara penyampaian dokumen,
pelaksanaan siding hingga penyampaian putusan secara digital. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui terkait efektivitas pelayanan berbasis E-
Court dalam penyelesaian persoalan perdata di Pengadilan Negeri
Sukadana. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
menggunakan pendeketan yuridis empiris yang melibatkan pengumpulan
data melalui wawancara mendalam dan analisis dokumen, dengan
munggunakan Teknik triangulasi untuk menentukan sumber wawancara
yang meliputi ketua pengadilan, panitera, hakim, staf-staf, dan masyarakat
yang berperkara. Evaluasi terhadap keberhasilan E-Court di Pengadilan
Negeri Sukadana menunjukkan beberapa faktor penentu keberhasilan,
seperti infrastruktur teknologi yang handal, komitmen dalam menerapkan
regulasi dan penerimaan positif dari pengguna layanan. Penelitian ini
menemukan bahwa penerapan E-Court mampu mengurangi birokrasi
mempercepat proses peradilan serta memberikan akses yang lebih luas dan
transparan bagi para pihak yang berperkara. Namun tantangan seperti
infrastruktur teknologi dan kesiapan sumber daya manusia masih perlu
diatasi untuk mencapai implementasi yang optimal. Secara keseluruhan, E-
Court berpotensi menjadi solusi efektif dalam mengatasi persoalan perdata
di Pengadilan Negeri Sukadana, serta sebagai langkah maju dalam
modernisasi sistem peradilan di Indonesia. Studi ini juga mengungkapkan
bahwa E-Court memiliki implikasi positif, seperti peningkatan efektivitas
penyelesaian perkara penghematan waktu dan biaya serta meningkatkan
transparansi dan integritas sistem peradilan.

Kata kunci: E-Court, perdata, Pengadilan Negeri
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Pendahuluan

Pengadilan merupakan Lembaga yang memiliki peran penting dalam menegakkan
hukum dan keadilan dimasyarakat.! Namun, proses peradilan yang konvensional sering
kali dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti lambatnya penyelesaian perkara,
birokrasi yang berbelit, serta keterbatasan akses bagi masyarakat yang berada jauh dari
pusat pengadilan.? Dalam rangka mendukung terwujudnya tertib penanganan perkara
yang profesional, transparan, akuntabel, efektif, efisien dan modern, serta dalam tataran
implementasi, Mahkamah  Agung Rl  menerbitkan SK KMA  Nomor
129/KMA/SK/VI11/2019 tentang Petunjuk Teknis Administrasi Perkara dan
Persidangan di Pengadilan Secara Elektronik, yang mana sebagai petunjuk teknis
implementasi dari Perma 1 Tahun 2019.% Dalam upaya menjawab tantangan tersebut,
Mahkamah Agung Republik Indonesia telah menginisiasi penerapan sistem E-Court
sebagai bagian dari modernisasi pelayanan peradilan. Mahkamah Agung kembali
menerapkan layanan E-Court dengan mengacu pada Peraturan Mahkamah Agung
Nomor 7 Tahun 2022 tentang Administrasi Perkara dan Persidangan di Pengadilan
Secara Elektronik telah diundangkan untuk diberlakukan sebagai perubahan atas
Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2019 tentang Administrasi Perkara dan
Persidangan di Pengadilan Secara Elektronik.> Undang-undang ini, yang dikenal
sebagai Peraturan Mahkamah Agung, juga menjadi landasan bagi penerapan
pemungutan suara elektronik dalam politik Indonesia, yang memberikan kemampuan
kepada pemilih untuk mendaftarkan suara dan membayar biaya pemungutan suara

secara elektronik.® Pada hakikatnya, peraturan Mahkamah Agung tersebut tidak

! zil Aidi, “Implementasi E-Court Dalam Mewujudkan Penyelesaian Perkara Perdata Yang
Efektif Dan Efisien,” Masalah-Masalah Hukum 49, No. 1 (31 Januari 2020): 80.

2 Muh Khairul Akmal, Sabri Samin, Dan St Halimang, “Sistem Berperkara Melalui E-Court Di
Pengadilan Negeri Sungguminasa Perspektif Siyasah Dusturiyah” 3 (2022).

¥ 3 Muhammad Amin Putra, “Optimization Of The Implementation Of Dismissal Process And
Preparatory Examination In Administrative Courts Through Electronic Judiciary,” Jurnal Hukum Peratun
5, no. 1 (28 Februari 2022): 57-74.

* Abdul Rachmat Ariwijaya Dan Palupi Lindiasari Samputra, “Evaluasi Kebijakan Peradilan
Elektronik (E-Court) Mahkamah Agung Republik Indonesia,” T.T.

® Mumtaza Azzahiroh, Hasan Alfi Zamahsari, Dan Yan Mahameru, “Implementasi Aplikasi E-
Court Dalam Mewujudkan Pelayanan Publik Yang Baik Di Pengadilan Negeri Kota Malang,” Jurnal
Teknologi Dan Komunikasi Pemerintahan 2, No. 2 (16 November 2020): 58-74,.

® Citra Diniawantari Diniawantari Dan Udin Latif, “Efektivitas Penerapan E-Court Pengadilan
Negeri Sorong Kelas I B Dalam Perkara Perdata Permohonan Pengangkatan Wali Bagi Anak,”
Muadalah : Jurnal Hukum 3, No. 2 (20 November 2023): 98-109,
Https://D0i.Org/10.47945/Muadalah.V3i2.1190.
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menggantikan atau mengubah norma-norma yang ada melainkan hanya untuk
memperkuat atau memperjelas norma-norma tersebut.’

E-Court hadir sebagai sistem yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
akses dan efisiensi dalam penyelesaian perkara di pengadilan.® Sebelum adanya E-
Court, sistem penyelesaian perkara di pengadilan sering menghadapi berbagai kendala,
seperti proses yang lambat, birokrasi yang rumit, serta keterbatasan akses bagi
masyarakat yang jauh dari pengadilan.’ Hal ini sering kali menyebabkan penundaan
dalam penyelesaian perkara perdata, serta menambah beban bagi para pihak yang
berperkara.’® Menurut Prof. Soebekti, dalam bukunya yang berjudul “Pokok-Pokok
Dimana Hukum Perdata” yang merupakan suatu kerangka hukum yang mencakup
semua peraturan perundang-undangan yang menjunjung tinggi hak-hak individu
diharapkan dapat mengatasi sebagian besar kendala tersebut dengan menawarkan
kemudahan dalam pengajuan gugatan secara online, pemantauan proses sidang, serta
penyelesaian administratif lainnya." Selain itu, kesenjangan digital di antara
masyarakat juga menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas sistem ini.** Dengan
adanya E-Court, diharapkan proses penyelesaian perkara perdata dapat berjalan lebih

cepat, transparan, dan adil.”®

Masyarakat, khususnya para pencari keadilan, juga
diharapkan dapat lebih mudah mengakses informasi perkara mereka tanpa harus hadir
secara fisik di pengadilan. Meski sudah banyak penelitian tentang penerapan sistem E-
Court di pengadilan, sebagian besar kajian masih berfokus pada efektivitas E-Court di
kota-kota besar atau daerah yang sudah memiliki infrastruktur teknologi yang memadai.

Penelitian sebelumnya cenderung kurang mendalami penerapan dan tantangan yang

" Putri Ristanti Fauziyah, “Akurasi Pelaksanaan Berperkara Menggunakan E-Court Di Masa
Pandemi Covid-19” 1, No. 1 (2022).

® Pratama Herry Herlambang, Yos Johan Utama, Dan Aju Putrijanti, “Upaya Peningkatan Dan
Penerapan Penggunaan E-Court Pada Pengadilan Tata Usaha Negara Semarang,” Jurnal Hukum
Progresif 11, No. 2 (30 Oktober 2023): 94-107, Https://Doi.Org/10.14710/Jhp.11.2.94-107.

° Fahmi Putra Hidayat Dan Asni Asni, “Efektifitas Penerapan E-Court Dalam Penyelesaian
Perkara Di Pengadilan Agama Makassar,” Qadauna: Jurnal limiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam 2,
No. 1 (2 Januari 2021): 10418, Https://D0i.0Org/10.24252/Qadauna.VV2i1.16648.

19°Siti Nur Intihani, “Efektivitas Persidangan Berbasis E-Court Pada Masa Pendemi Covid 19
Pada Pengadilan Negeri Bekasi” 8, No. 1 (2022).

X Romi Julisman, Nuzul Rahmayani, Dan Jasman Nazar, “Efektivitas Sistem E-Court Di
Pengadilan Negeri Lubuk Basung,” Collegium Studiosum Journal 6, No. 2 (12 Desember 2023): 548-54,
Https://D0i.Org/10.56301/Csj.V6i2.1076.

2 Muchammad Razzy Kurnia Dan Syahrul Adam, “Pelaksanaan E-Court Dan Dampaknya
Terhadap Penyelesaian Perkara Di Pengadilan Agama Jakarta Pusat” 21, No. 2 (2021).

3 Arga Duta Maulana Dkk., “Optimalisasi Sistem E-Court Di Pengadilan Agama Madiun:
Strategi Dan Tantangan,” 2022.
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dihadapi oleh pengadilan negeri di daerah yang infrastrukturnya belum semaju kota
besar, seperti Pengadilan Negeri Sukadana. Selain itu, ada keterbatasan dalam analisis
mengenai kepuasan dan persepsi masyarakat setempat terhadap pelayanan berbasis E-
Court dalam konteks lokal.**

Adianto, dalam artikel berjudul "Efektivitas Pelayanan Aplikasi E-Court Di
Pengadilan Negeri Pekanbaru”, bertujuan untuk menerapkan system pelayanan E-Court
sesuai dengan ketentuan PERMA Nomor 3 Tahun 2018 di Garda Nasional Mojokerto
guna mencapai tujuan Garda Nasional sebagai lembaga penegak hukum yang cepat,
efisien, dan hemat biaya.' Sistem E-Court di Pengadilan Negeri Pekanbaru merupakan
cara yang sederhana, cepat, dan murah untuk menerapkan hukum. Sistem ini
memberikan kemudahan bagi masyarakat umum untuk menangani permintaan data
tanpa harus berhadapan dengan waktu tunggu yang lama, dokumen yang rumit, atau
biaya yang mahal. Meskipun masih terdapat beberapa tantangan dalam
implementasinya, E-Court merupakan langkah penting dalam memodernisasi sistem
hukum di Indonesia.

Menurut Miftakur Rohman, Ayu Kartika dalam penelitiannya yang berjudul
“Implementasi E-Court Terhadap Pelayanan Administrasi Perkara Di Pengadilan
Agama Gresik” memaparkan sistem E-Court sebagai bagian dari modernisasi sistem
peradilan di Indonesia, khususnya dalam penanganan perkara perdata.’® E-Court
merupakan sistem elektronik yang diatur oleh Mahkamah Agung melalui Peraturan
Mahkamah Agung (PERMA) No. 3 Tahun 2018 tentang Administrasi Perkara di
Pengadilan Secara Elektronik. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan akses keadilan,
mempercepat proses penyelesaian perkara, serta mempermudah proses administrasi di
pengadilan. Implementasi ini merupakan langkah maju dalam upaya modernisasi dan
reformasi peradilan di Indonesia. Sistem ini tidak hanya mempercepat penyelesaian
perkara perdata, tetapi juga meningkatkan transparansi dan efisiensi proses peradilan.
Meskipun masih terdapat tantangan dalam penerapannya, E-Court diharapkan dapat

" Alfina Haiba Mustafa Dan Hariyo Sulistyantoro, “Efektivitas Sistem E-Court Terhadap
Penyelesaian Perkara Perdata Di Pengadilan Negeri Kabupaten Madiun” 1, No. 3 (2024).

® Adianto, “Efektivitas Pelayanan Aplikasi E-Court Di Pengadilan Negeri Pekanbaru,”
Https://Medium.Com/ 9 (2016): 1-17.

'® Miftakur Rohman dan Ayu Kartika, “Implementasi E-Court Terhadap Pelayanan Administrasi
Perkara Di Pengadilan Agama Gresik,” MASADIR: Jurnal Hukum Islam 2, no. 1 (2022): 324-42,
https://doi.org/10.33754/masadir.v2i1.483.
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semakin dikembangkan dan dioptimalkan untuk memberikan akses keadilan yang lebih
luas bagi seluruh lapisan masyarakat.

Temuan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ada dua faktor yang menjadikan
layanan E-Court bermanfaat: pertama, sebagai bentuk hukum progresif yang
dimodernisasi dan kedua, sebagai sarana untuk mengatasi tiga isu mendasar yang secara
konsisten dihadapi para pihak yang terlibat sepanjang sejarah: integritas dan melambat.
Meskipun demikian, sejalan dengan ketentuan Peraturan Mahkamah Agung (PerMA)
Nomor 7 Tahun 2022, terkait administrasi perkara dan persidangan di pengadilan secara
elektronik. Layanan E-Court digambarkan sebagai cara yang cepat, sederhana, dan
hemat biaya untuk mengevaluasi yang belum mencapai kinerja optimal. Kontroversi
paling sedikit seputar penggunaan E-Court terkait dengan penelitian pendahuluan yang
dilakukan di PA Gresik, yang digunakan sebagai lokasi penelitian untuk memahami
kekhususan dan kompleksitas kasus. Sebagai akibat dari hal ini berubah menjadi
semacam agama (kebiasaan), hipotesis awal banyak peneliti tentang keadilan masih
berpegang teguh pada sistem konvensional. Adapun perbedaan dengan penelitian yang
peneliti kaji adalah peneliti membahas terkait lebih dalam terkait efektifitas pelayanan
berbasisi E-Court dalam penyelesaiaan perkara perdata di Pengadilan Negeri Sukadana,
yang dimana peneliti mengkaji terkait ke efektivitasann E-Court terutama dalam
mengatasi permasalah atau perkara perdata, serta Lokasi penelitian yang berbeda yang
menunjukan penelitian ini berbeda dengan yang lain.

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan mengeksplorasi efektivitas
sistem E-Court di Pengadilan Negeri Sukadana, sebuah daerah yang infrastruktur
teknologinya berbeda dari kota besar. Studi ini juga menganalisis dampak pelayanan E-
Court pada penyelesaian perkara perdata dari perspektif masyarakat dan pihak-pihak
yang berperkara. Penelitian ini memberikan wawasan empiris yang jarang ditemukan di
studi sebelumnya dan dapat menjadi dasar rekomendasi untuk pengembangan layanan
E-Court di daerah dengan karakteristik serupa

Metode
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang
penelitiannya langsung terjun kelapangan.*’ penelitian lapangan yaitu jenis penelitian

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung

Y Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif” 21, No. 1 (2021).
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dari lokasi penelitian.'® Adapaun penelitian ini menggunakan metode pendekatan
yuridis empiris, yuridis empiris merupakan penelitian hukum yang mengkaji ketentuan
hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataan di masyarakat atau
penelitian yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya yang terjadi di masyarakat,
dengan maksud menemukan fakta-fakta yang dijadikan data yang kemudian data
tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi masalah yang pada akhirnya menuju pada
penyelesaian masalah.’® Pendekatan yuridis empiris didasarkan pada bukti yang

diperoleh dari pengamatan atau pengalaman dan dianalisis baik secara kualitatif.?

Penelitian ini dilakukan di Pengadilan Negeri Sukadana yang telah menerapkan
sistem E-Court. Subjek penelitian meliputi Ketua Pengadilan, Panitera, staf-staf, dan
masyarakat yang berperkara. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini disebut wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun Teknik Analisis
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, beserta dan dokumentasi dianalisis
secara tematik. Proses analisis meliputi tahap pengkodean data, pengelompokan tema-
tema utama, dan interpretasi terhadap data yang telah diorganisir. Analisis ini memiliki
maksud agar mampu memahami terkait efektivitas pelayanan E-Court didalam
mengatasi persoalan perdata dan apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilannya.
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi, yaitu dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber data dan metode
pengumpulan data yang berbeda.?! Selain itu, member checking dilakukan dengan
meminta umpan balik dari responden terhadap hasil wawancara untuk memastikan

akurasi interpretasi peneliti.

Pembahasan
a. Efektivitas Pelayanan Berbasis E-Court
Pelayanan berbasis E-Court di Pengadilan Negeri Sukadana telah terbukti

memberikan dampak positif dalam peningkatan efisiensi penyelesaian perkara perdata.

8 Nana Sepriyanti, “(1)(2)Program Studi Pai, Stai Yki Sumbar Padang (3) (4) Program
Pascasarjana, (S.3) Pendidikan Islam Uin Imam Bonjol Padang,” T.T.

9 Kornelius Benuf Dan Muhamad Azhar, “Metodologi Penelitian Hukum Sebagai Instrumen
Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer,” Gema Keadilan 7, No. 1 (1 April 2020): 20-33,
Https://D0i.0rg/10.14710/Gk.2020.7504.

% Soerjono Soekanto, 2006, Pengantar Penelitian Hukum, Penerbit Universitas Indonesia (Ui-
Press), HIm. 124.

2! Andarusni Alfansyur, “Seni Mengelola Data: Penerapan Triangulasi Teknik, Sumber Dan
Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial” 5, No. 2 (2020).
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Sejak diterapkannya E-Court, jumlah perkara yang diterima dan diselesaikan setiap
tahunnya menunjukkan peningkatan yang konsisten, terutama pada kategori perkara
yang memerlukan proses cepat, seperti permohonan dan gugatan sederhana. E-Court
memudahkan proses pendaftaran perkara secara online, sehingga masyarakat tidak lagi
harus datang langsung ke pengadilan. Hal ini mengurangi beban administrasi di
pengadilan dan mempercepat proses awal perkara, yang sebelumnya membutuhkan
waktu lebih lama karena proses administratif konvensional.?* Pengurangan waktu ini
secara signifikan meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi dalam penanganan perkara,
membuat pelayanan lebih terjangkau bagi masyarakat luas.

Efektivitas E-Court juga terlihat dari pengurangan jumlah perkara tertunda atau sisa
putusan setiap tahunnya.?® Data menunjukkan bahwa E-Court berhasil menjaga tingkat
penyelesaian perkara tetap tinggi pada kategori permohonan dan gugatan sederhana,
yang kerap mencapai tingkat penyelesaian 100%. Sistem digital ini memungkinkan
pengadilan untuk melakukan proses verifikasi dokumen dan administrasi secara lebih
cepat, serta memastikan bahwa perkara dapat segera dijadwalkan tanpa penundaan yang
tidak perlu. Hal ini berbeda dari periode sebelum E-Court, di mana banyak perkara
tertunda karena proses verifikasi manual dan penjadwalan yang memerlukan waktu
lebih lama.?* Penurunan jumlah perkara tertunda ini tidak hanya mengurangi beban
pengadilan tetapi juga memberikan kepastian hukum yang lebih cepat kepada para
pihak yang berperkara.®

Selain itu, penerapan E-Court memberikan peningkatan transparansi dalam
penanganan perkara.?® Setiap tahap proses perkara yang dilakukan secara online dapat
dipantau langsung oleh para pihak melalui platform E-Court, mulai dari pendaftaran

hingga penetapan jadwal sidang dan keputusan akhir.?” Transparansi ini memperkuat

%2 Lulu Latifatul Agy Nabela Dkk., “Public Service Optimization Through E-Court Application:
A Case Study At The Tulang Bawang Tengah Religious Court,” T.T.

% |hwa Nullah Dan Rahmad Hidayat, “Efektivitas Pelayanan Pendaftaran Perkara Melalui E-
Court Di Pengadilan Tata Usaha Negara Mataram,” Jurnal Ilmiah IImu Administrasi 13, No. 2 (21
Desember 2023): 94-105, Https://Doi.Org/10.33592/Jiia.V13i2.3714.

% Umar Yusuf, “Efektifitas Pelaksanaan E-Court Dalam Penanganan Perkara Perdata Di
Pengadilan Agama Pangkajene,” T.T.

? Wiwik Krisnawati, Danes Jaya Negara, Dan Luluk Tri Harinie, “Efektifitas Penyelesaian
Perkara Melalui E-Court Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Pengadilan Tata Usaha Negara Palangka
Raya,” Edunomics Journal 4, No. 1 (18 Desember 2022): 4670, Https://Doi.Org/10.37304/Ej.\VV4i1.7951.

% Anisa Oktavia, Imas Komala Sari, Dan Kholifatun Anisa, “Implementasi E-Court Dalam
Penyelesaian Perkara Di Pengadilan Agama Kota Pontianak,” T.T.

2" Roni Pebrianto dan Zainal Azwar, “EFEKTIFITAS PENERAPAN E-COURT DALAM
PENYELESAIAN PERKARA (Studi Kasus di Pengadilan Agama Painan),” 2021.
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kepercayaan masyarakat terhadap lembaga peradilan, karena mereka dapat melihat
langsung perkembangan perkara mereka tanpa perlu datang ke pengadilan atau
melakukan proses yang rumit.?® E-Court juga memungkinkan penggunaan teknologi
untuk mengelola data perkara secara lebih terstruktur, sehingga memperbaiki kualitas
pelayanan.” Secara keseluruhan, E-Court di Pengadilan Negeri Sukadana tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam penanganan perkara tetapi juga
memberikan layanan yang lebih responsif, transparan, dan akuntabel bagi masyarakat
yang mencari keadilan.

Terkait ke efektifitasan pelayanan berbasis E-Court dapat dilihat dari tabel dibawah
ini:
Tabel 1
Data Perkara Sebelum adanya E-Court yang Diterima dan Di Putus Berdasarkan
Klasifikasi Perkara di Pengadilan Negeri Sukadana

Tahun Gugatan Di Sisa Gugatan Di Sisa Gugatan Di Sisa
Perdata | Putus | Putusan | Permohonan | Putus | Putusan | Sederhana | Putus | Putusan
2018 37 - - 20 - - 31 - -
2019 31 - - 36 - - 3 - -

Berdasarkan dari table diatas dapat dilihat bahwasannya sebelum adanya E-Court dari
tahun 2018-2019 jumlah gugatan yang masuk dalam gugatan perdata berjumlah 2018:
37 dan 2019: 31, gugatan permohonan 2018: 20 dan 2019: 36 serta gugatan sederhana
2018: 31 dan 2019: 3. Dapat disimpulkan banyaknya Masyarakat yang belum mengerti
cara untuk mendaftarkan perkara, atau sulitnya akses serta keterbatasan informasi
sehingga Masyarakat enggan untuk mendaftar perkara di Pengadilan Negeri Sukadana.

% Pputri Nini Riau Sari Waruwu dan Kurniawan Sarototonafo Zai, “Analisis Implementasi
Aplikasi E-Court Dan E-Berpadu dalam Meningkatkan Manajemen Operasi Pelayanan dalam
Penanganan Perkara di Kantor Pengadilan Negeri Gunungsitoli,” Jurnal EMBA : Jurnal Riset Ekonomi,
Manajemen,  Bisnis dan  Akuntansi 11, no. 4 (6  Oktober 2023): 173-76,
https://doi.org/10.35794/emba.v11i4.51423.

9 R.Moh Hilman Wahyudi Dan Mohammad Hosen, “Efektifitas Penerapan Sistem Persidangan
Elektronik E-Court Dalam Pengadilan Negeri Pamekasan,” Jurnal Hukum Dan Sosial Politik 2, No. 1 (11
Desember 2023): 131-43, Https://Doi.Org/10.59581/Jhsp-Widyakarya.VV2i1.21009.
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Tabel 2

Data Perkara Melalui E-Court Diterima dan Di Putus Berdasarkan Klasifikasi

Perkara di Pengadilan Negeri Sukadana

Tahun Gugatan Di Sisa Gugatan Di Sisa Gugatan Di Sisa
Perdata | Putus | Putusan | Permohonan | Putus | Putusan | Sederhana | Putus | Putusan
2020 52 32 10 14 10 2 8 8
2021 56 38 9 6 6 - 13 13
2022 59 45 7 22 22 - 2 2
2023 80 58 11 32 30 1 12 12
2024 71 31 20 21 21 - 7 7

Untuk memahami lebih dalam terkait efektivitas penerapan E-Court di Pengadilan

Negeri Sukadana, berikut adalah analisis rinci berdasarkan data pada Tabel 2 dari tahun

2020 hingga 2024. Tabel ini menunjukkan jumlah perkara yang diterima, jumlah

perkara yang telah diputus, serta perkara yang masih tersisa dalam tiga kategori:

Gugatan Perdata, Permohonan, dan Gugatan Sederhana.

1. Gugatan Perdata

a.

2020: Dari 52 perkara gugatan perdata yang diterima, 32 di antaranya diputus,
dan terdapat 10 perkara yang belum selesai. Ini menunjukkan bahwa sekitar
61,5% perkara berhasil diselesaikan.

2021: Jumlah perkara yang diterima meningkat menjadi 56 dengan 38 perkara
yang diputus dan 9 yang belum selesai. Tingkat penyelesaian meningkat
menjadi sekitar 67,9%.

2022: Dengan 59 perkara yang diterima, 45 berhasil diputus, dan 7 tersisa,
memperlihatkan peningkatan efektivitas hingga tingkat penyelesaian 76,3%.
2023: Terjadi peningkatan signifikan pada jumlah perkara yang diterima, yakni
sebanyak 80 perkara. Dari jumlah tersebut, 58 berhasil diputus, dan 11 tersisa,
menghasilkan tingkat penyelesaian 72,5%.

2024: Terjadi sedikit penurunan pada jumlah perkara yang diterima menjadi
71, dengan 31 diputus dan 20 yang masih dalam proses. Tingkat penyelesaian
menurun menjadi 43,7%, yang dapat mengindikasikan adanya penumpukan
perkara atau kendala khusus di tahun ini.

Secara umum, penerapan E-Court memungkinkan peningkatan jumlah perkara

yang diterima dan diputus. Meskipun terdapat penurunan tingkat penyelesaian pada
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2024, data menunjukkan tren peningkatan efisiensi hingga tahun 2023, mengindikasikan
bahwa E-Court secara umum efektif dalam mempercepat penyelesaian perkara perdata.
2. Permohonan
a. 2020: Dari 14 perkara permohonan yang diterima, 10 berhasil diputus, dan 2
perkara masih tersisa, dengan tingkat penyelesaian 71,4%.
b. 2021: Terdapat penurunan jumlah permohonan menjadi 6, namun semua
perkara berhasil diputus, sehingga tingkat penyelesaian mencapai 100%.
c. 2022: Jumlah permohonan meningkat menjadi 22, dan seluruhnya berhasil
diputus dalam tahun yang sama, mempertahankan tingkat penyelesaian 100%.
d. 2023: Terdapat 32 perkara permohonan, dengan 30 diputus dan 1 yang masih
tersisa. Tingkat penyelesaian sedikit menurun ke 96,9%.
e. 2024: Pada tahun ini, terdapat 21 perkara permohonan, dan semuanya berhasil
diselesaikan dengan tingkat penyelesaian kembali ke 100%.

Data menunjukkan bahwa perkara permohonan cenderung lebih cepat diselesaikan
melalui E-Court. Tingkat penyelesaian tinggi, sering mencapai 100%, menunjukkan
bahwa E-Court sangat efektif dalam menangani perkara permohonan.

3. Gugatan Sederhana

a. 2020: Dari 8 perkara sederhana yang diterima, seluruhnya berhasil diputus
dalam tahun yang sama dengan tingkat penyelesaian 100%.

b. 2021: Jumlah perkara sederhana meningkat menjadi 13, dan semuanya juga
berhasil diputus pada tahun tersebut, mempertahankan tingkat penyelesaian
100%.

c. 2022: Hanya terdapat 2 perkara sederhana yang diterima, dan seluruhnya
selesai diputus dengan tingkat penyelesaian tetap 100%.

d. 2023: Pada tahun ini, jumlah perkara sederhana meningkat menjadi 12, dengan

seluruh perkara berhasil diselesaikan dalam tahun yang sama.

e. 2024: Terdapat 7 perkara sederhana, semuanya berhasil diputus, sehingga

tingkat penyelesaian tetap pada 100%.

Gugatan sederhana menunjukkan konsistensi dalam penyelesaian perkara, dengan
tingkat penyelesaian 100% setiap tahunnya sejak penerapan E-Court. Hal ini
menunjukkan bahwa E-Court sangat efektif dalam menangani jenis perkara sederhana.
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Berdasarkan data di Tabel 2, penerapan E-Court memberikan beberapa dampak
signifikan:

a. Peningkatan Jumlah Perkara yang Diterima dan Diselesaikan: Jumlah perkara
yang diterima setiap tahun cenderung meningkat, dan sebagian besar perkara
dapat diselesaikan dalam tahun yang sama, khususnya pada kategori
permohonan dan gugatan sederhana.

b. Pengurangan Sisa Perkara: Terdapat penurunan jumlah perkara yang tertunda
di setiap tahun, terutama pada jenis permohonan dan gugatan sederhana, yang
sering kali selesai dalam tahun yang sama.

c. Efisiensi Penyelesaian Perkara Perdata: Meskipun tingkat penyelesaian perkara
perdata sedikit menurun pada tahun 2024, data menunjukkan bahwa penerapan
E-Court berhasil meningkatkan efisiensi penyelesaian perkara dalam jangka
panjang.

Secara keseluruhan, penerapan E-Court di Pengadilan Negeri Sukadana telah
menunjukkan dampak positif dalam mempercepat penyelesaian perkara di ketiga
kategori tersebut, terutama dalam hal mengurangi perkara tertunda dan meningkatkan
efektivitas dalam menangani permohonan dan gugatan sederhana.

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat indikasi bahwa penerapan E-Court di
Pengadilan Negeri Sukadana efektif dalam meningkatkan penyelesaian perkara perdata
dari tahun ke tahun. Beberapa poin penting yang dapat dianalisis:

Peningkatan Jumlah Perkara Diselesaikan: Dari tabel data yang tersedia, terlihat
bahwa setelah penerapan E-Court, jumlah perkara yang diterima dan diselesaikan per
tahunnya mengalami peningkatan yang signifikan. Misalnya, pada tahun 2023 terdapat
80 gugatan perdata dengan 58 perkara yang telah diputus, sementara pada tahun 2024
terdapat 71 gugatan perdata dengan 31 yang diputus dan sisanya dalam proses. Ini
menunjukkan kecenderungan penyelesaian yang lebih cepat dan efektif. Pengurangan
Sisa Perkara: Sebelum adanya E-Court, perkara yang tertunda (sisa putusan) lebih sulit
diatasi. Dengan penerapan E-Court, data menunjukkan bahwa jumlah perkara yang
tertunda berkurang, menandakan efisiensi yang lebih baik dalam manajemen perkara,
terutama untuk masyarakat yang ingin mendaftarkan gugatan sederhana. Aksesibilitas
dan Kemudahan bagi Masyarakat: Dari catatan analisis, peneliti menyimpulkan bahwa

E-Court mempermudah akses masyarakat untuk mengajukan perkara, yang
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memungkinkan percepatan proses administrasi dan persidangan. Hal ini sangat
bermanfaat bagi masyarakat yang mungkin menghadapi kesulitan dalam mengakses
pengadilan secara langsung.

Secara keseluruhan, implementasi E-Court di PN Sukadana tampak memberikan
dampak positif dalam hal kecepatan penyelesaian perkara, pengurangan beban perkara
tertunda, dan peningkatan aksesibilitas bagi masyarakat.

b. Faktor Penyebab Keberhasilan Dari Evektifitas Pelayanan Berbasis E-Court

Aspek kunci yang mempengaruhi implementasi dan efektivitas model pelayanan
berbasis E-Court dalam konteks peradilan.*® Seperti, infrastruktur teknologi yang
handal dan terintegrasi sangat penting. Hal ini mencakup kecepatan dan keandalan
koneksi internet, keamanan sistem, serta kemampuan untuk menyimpan dan mengelola
data dengan baik.*! Infrastruktur yang memadai memungkinkan seluruh proses
administrasi peradilan dari pendaftaran perkara hingga pelaksanaan sidang dapat
berjalan lancar dan efisien.*

Menurut Soerjono Soekanto mendefinisikan efektivitas dalam hukum sebagai
tindakan atau kenyataan hukum yang dapat diketahui jika seseorang menyatakan suatu
aturan hukum berhasil atau gagal mencapai tujuannya, hal ini didasarkan pada dampak
dari suatu tindakan atau perilaku tertentu sesuai dengan tujuannya atau tidak. Untuk
menentukan efektif atau tidaknya suatu peraturan, Soekanto membaginya menjadi lima
faktor yaitu; faktor hukum; faktor penegakan hukum; faktor sarana dan prasarana; dan
faktor masyarakat.*®

Hasil dari wawancara bersama ketua Pengadilan Ngeri Sukadana di Pengadilan
Negri Sukadana beliau mengatakan terkait evektifitas yang bagus di Pengadilan Negeri
Sukadana; Dalam praktik nya, E-Court memberikan banyak sekali kemudahan bagi

masyrakat khususnya mempermudah dalam efektif dan efisien waktu dalam berperkara

% Muhammad Rafif dan Zakki Adlhiyati, “Tinjauan Penerapan E-Court Di Pengadilan Negeri
Yogyakarta Berdasarkan Teori Hukum Lawrence M. Friedman,” t.t.

% Rizkia Ramadhana Dan Muzakkir Abubakar, “Efektivitas Sistem Layanan E-Court Dalam
Perkara Perdata Di Pengadilan Negeri Banda Aceh” 5 (2021).

%2 Restu Teguh Imani Dkk., “Implementasi Sistem E-Court Dalam Mewujudkan Asas Sederhana,
Cepat, Dan Biaya Ringan Di Pengadilan Negeri,” Jurnal Hukum Dan Sosial Politik 2, No. 2 (14 Maret
2024): 144-63.

% Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008).
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atau mendaftarkan gugatan di Pengadilan Negeri Sukadana(Hasil Wawancara Tanggal
26 Juni 2024). Hal ini tentu sangat saya apresiasi terlebih di era modern semua bisa
dengan mudah diakses, salah satunya E-Court serta tatacara atau panduan regulasi E-
Court dengan mudah saya pahami. Begitu juga menurut Masyarakat yang berperkara
beliau mengatakan; sangat mudah dan cepat, hal ini saya rasakan dalam perkara yang
saya daftarkan. Perkara yang masuk dalam E-Court milik saya di proses dengan
kondusif tanpa adanya halangan yang berarti. Hal ini membuktikan Pengadilan Negeri
Sukadana benar menjalankan regulasi dan SOP E-Court salah satunya menjalankan dan
memproses perkara yang didaftarkan melalui Ecourt(Hasil Wawancara Tanggal 28 Juni
2024).

Satu alasan yang menjadikan E-Court sangat berdampak yakni layanan di E-Court
ini sangat kompleks. Dari penjabaran diatas terkait faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan model pelayanan berbasis E-Court Pengadilan Negeri berhasil dilakukan,
seperti pelayanan yang baik dan komitmen dalam memperoses laporan, yang
merupakan salah satu keberhasilan dari efektivitas pelayanan berbasis E-Court. Selain
itu, faktor keberhasilan lainnya yaitu Integritasi dalam menyelesaikan kasus sehingga
menjadi satu jalan yang menjembatani kebutuhan masyarakat terkait kemudahan hukum
dan transparansi regulasi. Terpenuhinya sarana dan pra sarana merupakan faktor
keberhasilan dari evektifitas pelayanan berbasis sistem E-Court, faktor lainnya yaitu
Pengadilan Negeri Sukadana memberikan layanan yang sangat lengkap dan kompleks
sehingga dapat memudahkan dalam pendaftaran. Maka dapat disimpulkan bahwa faktor
keberhasilan pelayanan E-Court adalah karena pertama pelayanan yang diberikan
sangat bagus dan memudahkan. Kedua, komitmen dalam memproses laporan dilakukan
dengan cepat. Ketiga, adanya integritas dalam menyelesaikan kasus yang masuk dalam
sistem layanan E-Court. Terakhir adanya sarana dan prasarana yang memadai serta
layanan E-Court yang sudah sangat lengkap dan kompleks.

c. Implikasi Positif Pelayanan E-Court dalam Penyelesaian Perkara Perdata

Penggunaan teknologi dalam E-Court memungkinkan proses administrasi perkara
menjadi lebih efisien dan cepat.** Pihak-pihak yang terlibat dapat mengajukan gugatan
atau permohonan secara online, melakukan pembayaran biaya perkara dengan mudah

melalui sistem E-Payment, serta menerima pemanggilan sidang dan notifikasi perkara

% Ahmad Ropei Dan Hakimah Nurazmina Dini, “Penerapan Asas Cepat, Sederhana, Dan Biaya
Ringan Terhadap Pelaksanaan E-Court Di Pengadilan Agama” 6, No. 1 (T.T.).
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secara elektronik melalui E-Notifications dan E-Summons.®® Hal ini mengurangi
birokrasi dan mempercepat alur penyelesaian perkara di pengadilan.

Menururt hasil wawancara yang peneliti lakukan terkait banyaknya kasus yang
terselesaikan menurut Panitra muda perdata beliau mengatakan “Sejak E-Court di
implementasikan dalam proses peradilan yaitu sejak lalu, sangat banyak perkara-pekara
yang tuntas atau selesai. Hal ini serupa dengan data Pengadilan Negeri Sukadana
dimana sangat banyak kasus yang sudah selesai atau tuntas. Ini membuktikan E-Court
dalam praktiknya sudah berhasil dengan regulasi dan SOP yang jelas serta didukung
oleh antusias penuh masyarakat yang sedang menjalankan atau ingin mendaftarkan
perkara Perdata”(Hasil Wawancara Tanggal 26 Juni 2024).

Begitu juga menurut staf-staf yang berada di Pengadilan negeri Sukadana beliau
mengatakan “dari adanya E-Court dapat meminimaliris pungli, serta beliau mengatakan;
Tidak dapat di elak atau dipungkiri bahwa dalam dunia persidangan sangat banyak
oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab yang selalu memanfaatkan kesempatan
untuk melakukan pungli terhadap pendaftar perkara, bukan hanya wilayah kerja
Pengadilan Negeri Sukadana melainkan di seluruh Indonesia”. Peraturan ini dikeluarkan
guna menjawab keluhan seluruh masyarakat Indonesia yang memerlukan kepastian
hukum tanpa adanya pungli dari para oknum tak bertanggung jawab(Hasil Wawancara
Tanggal 26 Juni 2024).

Implikasi positif dari pelayanan E-Court dalam mengatasi persoalan perdata
menurut Ketua Pengadilan Negeri Sukadana “Hal utama yang sangat diapresiasi oleh
Masyarakat yakni bagaimana E-Court dapat menjawab kebutuhan dan keluh kesah
Masyarakat terkait segala proses persidangan perkara perdata yang biasa dilakukan.
Dengan adanya E-Court, rangkaian sidang dapat berjalan dengan efektif dan efisien
serta hal ini sangat lah transparan dalam segi material maupun non materiil berdampak
pada kepuasan serta kepercayaan Masyarakat atau Public Trust khususnya lingkup
Wilayah Pengadilan Negeri Sukadana Hal utama yang sangat diapresiasi oleh
Masyarakat yakni bagaimana sistem E-Court dapat menjawab kebutuhan dan keluh
kesah Masyarakat terkait segala proses persidangan perkara perdata yang biasa
dilakukan(Hasil Wawancara Tanggal 26 Juni 2024).

% Yusia Agatha Sihite Dan Devi Siti Hamzah Marpaung, “Efektivitas E-Court Sebagai Sarana
Penyelesaian Sengketa Di Tengah Pandemi Covid-19 Di Indonesia,” Widya Yuridika 5, No. 1 (31 Mei
2022): 95, Https://D0i.0rg/10.31328/WYy.V5i1.2495.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Panitera di pengadilan negeri sukadana, yang
menjelaskan tentang banyaknya kasus yang terselesaikan melalui E-Court, beliau
mengungkapkan “Sejak E-court di implementasikan dalam proses peradilan sangat
banyak perkara-pekara yang tuntas atau selesai” (Hasil Wawancara Tanggal 26 Juni
2024). Menurut salah satu Masyarakat yang berperkara beliau mengatakan “E-Court
juga sangat mudah dan sangat membantu kita sebagai masyarakat awam, terkait
implementasinya, sangat memudahkan kita untuk melakukan segala aktivitas persidang
baik dari pendaftaran hingga pesidangan yang bisa dilakukan secara online, jadi didalam
pengimplikasiannya sangatlah efektivitas”(Hasil Wawancara Tanggal 26 Juni 2024).
Hal ini serupa dengan data Pengadilan Negeri Sukadana dimana sangat banyak kasus
yang sudah selesai atau tuntas. Ini membuktikan E-Court dalam praktiknya sudah
berhasil dengan regulasi dan SOP yang jelas serta didukung oleh antusias penuh
msyarakat yang sedang menjalankan atau ingin mendaftarkan perkara Perdata. Hasil
wawancara tersebut menunjukkan kepuasan masyarakat terhadap aplikasi E-Court
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat terkait hukum persidangan perkara dan perdata

yang biasa terjadi.

Diskusi

Efektivitas pelayanan berbasis E-Court dalam penyelesaian perkara perdata di
Pengadilan Negeri Sukadana tampak jelas dari peningkatan jumlah perkara yang dapat
diselesaikan setiap tahun sejak sistem ini diterapkan. Sejak tanggal 10 Oktober Tahun
2022, Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2022 tentang Administrasi Perkara
dan Persidangan di Pengadilan Secara Elektronik telah diundangkan untuk diberlakukan
sebagai perubahan atas Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2019 tentang
Administrasi Perkara dan Persidangan di Pengadilan Secara Elektronik. Akan tetapi,
tidak semua peraturan yang semula diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung
(PERMA) Nomor 1 Tahun 2019 berubah pada Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7
tahun 2022, hanya saja, Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2022 ini
mengubah beberapa ketentuan yang diatur dalam PERMA sebelumnya. Penerapan
Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 tahun 2022 ini mencakup lingkup Pengadilan
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Negeri, Pengadilan Agama/Mahkamah Syariah, Pengadilan Militer dan Pengadilan Tata
Usaha Negara.*®

Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No. 7 Tahun 2022 mengatur tentang
Pelaksanaan Penyelesaian Perkara di Pengadilan yang berkeadilan dan berbasis
teknologi informasi. PERMA ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas,
dan kualitas pelayanan pengadilan dalam mewujudkan peradilan yang cepat, sederhana,
dan berbiaya ringan. Didalam PERMA No. 7 Tahun 2022 menekankan pentingnya
penyelesaian perkara secara tepat waktu. Serta semua tahapan proses peradilan, mulai
dari pendaftaran hingga putusan, dilakukan secara transparan untuk mencegah
penyimpangan atau praktik korupsi, setiap petugas pengadilan wajib menjalankan
tugasnya dengan jujur, tidak memihak, dan profesional. Penyalahgunaan wewenang
yang dapat merugikan para pihak dilarang keras. PERMA ini mengatur akses
keterjangkauan untuk semua pihak, baik secara fisik maupun digital, mengurangi
hambatan geografis dan biaya transportasi bagi masyarakat yang tinggal jauh dari
pengadilan, serta memberikan kemudahan kepada para pihak untuk mengikuti sidang
secara daring, sehingga tidak perlu hadir langsung di pengadilan. Dan sistem ini
membantu menekan biaya penyelesaian perkara karena mengurangi kebutuhan akan
kehadiran fisik, waktu, dan transportasi.

PERMA No. 7 Tahun 2022 dirancang untuk menjawab tantangan dalam sistem
peradilan di Indonesia, termasuk mengatasi keterlambatan (delay), meningkatkan
integritas petugas dan lembaga peradilan, serta memastikan akses yang lebih luas dan
terjangkau bagi masyarakat. Dengan mengadopsi teknologi informasi, diharapkan
peradilan di Indonesia semakin efisien, transparan, dan inklusif.

Pada intinya Peraturan Mahkamah Agung yang terbaru mengatur tentang adanya
beberapa pasal yang diubah dan ditambah untuk menyempurnakan dan menyesuaikan
dengan perkembangan teknologi. Suatu pokok persidangan elektronik perkara perdata
terdapat pada proses persidangan yang cepat, tidak berbelit-belit namun tetap menjamin
keadilan dan kepastian hukum. Berdasarkan data yang didapat dari Pengadilan Negeri
Sukadana, setidaknya telah terdapat 318 perkara gugatan perdata yang telah didaftarkan
secara elektronik sejak rentang waktu 2020-2024. Jumlah pendaftaran litigasi elektronik

% Fatimah Diyah Ajeng Anggraini, “Penerapan E-Litigasi Pada Perkara Perdata Pasca Perma
Nomor 7 Tahun 2022 Di Pengadilan Negeri Surakarta Tahun 2023,” Jurnal limu Sosial dan Humaniora,
2024.
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mengalami kenaikan di rentang waktu 2020-2024 dibandingkan pada 2018-2019 yang
disebabkan oleh para pihak yang mendaftarkan perkara secara langsung atau non
elektronik.

Dengan adanya E-Court, proses administratif dan pengajuan perkara menjadi lebih
cepat dan efisien, yang mempermudah masyarakat untuk mengakses layanan
pengadilan. Data menunjukkan peningkatan jumlah perkara yang diterima dan
diselesaikan dari tahun ke tahun, terutama pada perkara permohonan dan gugatan
sederhana yang sering kali mencapai tingkat penyelesaian 100%. Hal ini
mengindikasikan bahwa E-Court berhasil mempercepat penyelesaian perkara yang
sebelumnya lebih lama, terutama pada jenis perkara yang memiliki urgensi penyelesaian
cepat dan mudabh.

Selain itu, E-Court juga mengurangi jumlah perkara tertunda (sisa putusan), yang
mencerminkan pengelolaan perkara yang lebih efektif.*” Sebelum penerapan E-Court,
banyak perkara yang belum terselesaikan dalam waktu yang seharusnya, menyebabkan
penumpukan di pengadilan.®® Namun, setelah E-Court diterapkan, jumlah perkara yang
belum selesai setiap tahun berkurang secara signifikan.®® Dengan E-Court, proses
persidangan menjadi lebih terstruktur, mengurangi waktu tunggu, serta meningkatkan
akurasi dan transparansi dalam penanganan perkara.*® Hal ini memberikan akses yang
lebih baik dan cepat kepada masyarakat dalam mendapatkan keadilan, sehingga

meningkatkan kepercayaan publik terhadap Pengadilan Negeri Sukadana.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian diatas menggambarkan implementasi dan keberhasilan
efektivitas pelayanan berbasis E-Court dalam mengatasi perkara perdata di Pengadilan
Negeri Sukadana sebagai inovasi didalam sistem peradilan yang menggunakan E-Court

telah membawa dampak signifikan terhadap efektivitas, efisiensi, dan aksesibilitas

%" Nathannael Stanlis Imron Dan Benhard Kurniawan Pasaribu, “Implementasi Sistem Peradilan
Berbasis Online (E-Court) Ditengah Pandemi Covid 19 Dalam Penyelesaian Perkara Perdata Oleh
Advokat Di Pengadilan Negeri Samarinda,” Legalitas 7, No. 1 (26 Agustus 2022): 1,
Https://D0i.0rg/10.31293/Lg.V7i1.6509.

% Jecky Susanto Dan Shofiyun Nahidloh, “Pelaksanaan E-Court Dalam Penyelesaian Sengketa
Perkara Perdata Di Pengadilan Agama Sumenep Masa Pra Pandemi Dan Masa Pandemi” 2, No. 1 (2023).

% Angreani Triana, “Efektivitas Implementasi E-Court Sebagai Perwujudan Peradilan Cepat,
Sederhana Dan Biaya Ringan Di Pengadilan Negeri Karawang” 9, No. 7 (2021).

0 Urif Syarifudin, “‘Optimalisasi Peradilan Elektronik Dalam Mewujudkan Peradilan Yang
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layanan hukum di masyarakat. Penggunaan E-Court juga memperbaiki transparansi,
meminimalkan kebutuhan akan pertemuan fisik di pengadilan, serta mempercepat alur
penyelesaian perkara. Ini merupakan langkah positif dalam upaya meningkatkan
keadilan yang lebih adil dan efektif bagi masyarakat, sesuai dengan prinsip-prinsip
hukum syariah yang menekankan pada kemudahan akses dan kecepatan penyelesaian
perkara.

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan.
Beberapa kelemahan dari penelitian ini adalah pertama, keterbatasan dalam
pengumpulan data, Meskipun penelitian menggunakan wawancara dengan narasumber
terkait (seperti ketua Pengadilan Negeri Sukadana, Panitera dan pengguna layanan E-
Court(Masyarakat), informasi yang diperoleh mungkin tidak mencakup semua aspek
yang relevan atau mungkin memiliki bias terhadap pandangan yang positif terhadap E-
Court. Pendapat dari pengguna lainnya, seperti ketua pengadilan, Panitera, hakim, staf-
staf, dan Masyarakat yang berperkara, mungkin memberikan gambaran yang lebih

lengkap tentang keberhasilan serta efektivitas dari E-Court.
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Dalam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsi, maka Bapak/Ibu ditunjuk
sebagai Pembimbing Skripsi mahasiswa :

Nama : IQBAL JULIANSYAH

NPM : 2102021002

Fakultas : Syariah

Program Studi  : Hukum Ekonomi Syariah

Judul : EFEKTIVITAS PELAYANAN BERBASIS E-COURT DALAM

PENYELESAIAN PERKARA PERDATA DI PENGADILAN NEGERI
SUKADANA

Dengan ketentuan :

1.
2:
3

11.

Membimbing mahasiswa sejak penyusunan Proposal sampai selesai Skripsi.

Pembimbing mengoreksi Proposal, out line, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi Skripsi.
Bimbingan Proposal terdiri dari : A). Latar Belakang Masalah, B). Rumusan Masalah, C). Tujuan dan
Manfaat Penelitian, D). Penelitian Relevan, E). Landasan Teori, F). Metode Penelitian, G).Outline, H).
Rancangan Waktu Penelitian.

Membimbing revisi Proposal pasca seminar.

Membimbing APD dan menyetujuinya. )

Membimbing penulisan laporan hasil penelitian dengan format pelaporan sesuai jenis penelitian
berdasarkan pedoman penulisan karya ilmiah mahasiswa yang diterbitkan oleh LPPM

Mengoreksi kelengkapan berkas Skripsi secara keseluruhan sebelum dimunaqosyahkan.

Memastikan kevalidan data penelitian kepada informan/Lembaga tempat penelitian (jika penelitian
lapangan).

Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK bimbingan dikeluarkan.

. Diwajibkan memperhatikan jumlah besaran plagiarisme dengan ambang batas maksimal 25 %, sesuai

Surat Edaran Rektor [AIN Metro No.017 tahun 2020,

Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan :
a. Pendahuluan % 2/6 bagian,

b. Isi + 3/6 bagian,

c. Penutup + 1/6 bagian,

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Saudara diucapkan terima kasih.
Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

An. Dekan
Wakil Dekan
Bidafg Akademik dan $clembagaan,
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Nomor :B-1331/In.28/D.1/TL.00/11/2024 Kepada Yth.,

Lampiran : - KETUA PENGADILAN NEGERI

Perihal  :1ZIN RESEARCH SUKADANA

di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1332/In.28/D.1/TL.01/11/2024,
tanggal 14 November 2024 atas nama saudara:

Nama : 1QBAL JULIANSYAH
NPM : 2102021002

Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari‘ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KETUA PENGADILAN NEGERI
SUKADANA bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan
research/survey di PENGADILAN NEGERI SUKADANA, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“EFEKTIVITAS PELAYANAN BERBASIS ECOURT DALAM PENYELESAIAN
PERKARA PERDATA DI PENGADILAN NEGERI SUKADANA".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/lbu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Metro, 14 November 2024
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,
Ok o o }g}’

e TRl D10
Elfa Murdiana M.Hum.
NIP 19801206 200801 2010
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MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN UMUM b0f|‘99° ’
PENGADILAN TINGGI TANJUNG KARANG g;en“)s’g”'
PENGADILAN NEGERI SUKADANA KELAS 11 B AKI?ILAK
Jalan Sampurna Jaya No.01 Telp. (0725) 625072 Fax. (0725) 625072 @EFARFALAR
Website : www.pn-sukadana.go.id, Email : pn.sukadanaSd@gmail.com oo s
Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur 34194

20 November 2024
Nomor : W9.U8/ 07 /0T.01.02/X1/2024
Lampiran : —
Perihal : lzin Research / Penelitian
KEPADA

DEKAN FAKULTAS HUKUM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
DI -

Yth.

METRO

Sehubungan dengan surat saudara tertanggal 14 November 2024 Nomor : B-
1331/In.28/D.1/TL.00/11/2024 perihal sebagaimana tersebut pada pokok surat diatas, dengan ini
diberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : IQBAL JULIANSYAH
NPM 1 2102021002
Semester/TA 2 7 (Tujuh)

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari‘ah

Telah Melakukan Penelitian/Research Di Pengadilan Negeri Sukadana Kelas ||
Dalam Rangka Menyusun Skripsi Dengan Judul :
“EFEKTIVITAS PELAYANANN BERBASIS E-COURT DALAM PENYELESAIAN
PERKARA PERDATA DI PENGADILAN NEGERI SUKADANA”.

Demikian untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan disampaikan kepada Yth :
1.Sdr. Igbal Juliansyah
2.Arsip
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Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH

l n Jatan Ki. Hajar Cewanlara Karmpus 15 A engmutys Mero Trirur Rola Mebs Lampung 34119
METRO Talepon (0725) 41507, Faksimili (D725) 47298, Viabsita: weny syariah mafrouniv.ac.id; s-mailt syariah.iainfimatrouniv.ac.id

SUBAT KETERANGAN WL KESAMAAN [SIMILARITY CHECK)
Mo B-1320Mn 25 2/)-HESy/PP.00.9/11/2024

Ketua Program Studi Hukum Ekonomi Syanah (Muamalah)} dengan ini menerangkan bahwa :

Mama . Igbal Juliansyah

MPM o 2102021002

Program Studi . Hukum Ekonomi Syariah

Jeniz Dokumen . Arfikel Jumal (Pengganti Skripsi)

Pembimbing - 1. Dr. Imam Musiofa, M.5.1.
7 -

Judul - EFEKTIVITAS  PELAYAMAN BEREBASIS ECOURT DALAM
PENYELESAIAN PERKARA PERDATA DI PEMGADILAN NEGERI
SUKADAMNA

Karya ilmiah yang bersangkutan dengan judul di atas, telah melalui proses wji kesamaan
{similarity check) menggunakan aplikasi iThenficafe, dengan hasil persentase kesamaan 16 %

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Metro, 12 November 2024

ketua Program Studi
ukym Ekonomi Syariah (Muamalah),
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o A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m d INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

rarmes’ UNIT PERPUSTAKAAN
=T NPP: 1807062F0000001
METRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296, Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1166/In.28/S/U.1/0T.01/11/2024

X
Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama - IQBAL JULIANSYAH
NPM - 2102021002
Fakultas / Jurusan - Syari'ah / Hukum Ekonomi Syariah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (JAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2024/2025 dengan nomor anggota 2102021002

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.

P “11Metro, 12 November 2024
HE Kepala\Perpustakaan

ST
*/~ “Dr quSAg S. Hum., M.H., C.Me.
’MNIP 97505052001121002 4
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS SYARIAH

1. Ki Hajar Dewantara Karipus 15 A Iringmulyo, Metro Timur Kota Metro Telp. (0725) 41507

- Fax. (0725) 47296

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama  :Igbal Juliansyah Jurusan/Fakultas : HESY/Syariah
NPM  :2102021002 Semester /TA @ VI2024
ara Tanda
No | Hari/ Tanggal Hal-hal yang dibicarakan Tangan
\ ~ Q. ’
3~ - 204 | Qe lendonivon . Harode
2 | $-9-29 A O wduls (Coionon

anties

Dosen Pembimbing Mahasiswa Ybs,
m .

Dr. Imam M usio'fa. M.S.1 Igbal Juliansvah

NIP. 198204122009011016 NPM. 2102021002
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u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

171n FAKULTAS SYARIAH

Ki. Hajar Dewnntarn Kampas IS A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp, (0725) 41507, Fax (0725) 47296,

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Iqbal Juliansyah Fakultas/Jurusan :
NPM : 2102021002 Semester/TA @ VII2024
NO|  HarifTgl Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan
Dosen
v |V - w2004 A@e
M,/\f\)

(13- I.'ﬁ(( a¥\utag pSchhan

Dosen Pemigmbing, Muhasiswa Ybs,
Dr, Imam Mustofa, M.S.1 Igbal Juliunsyah
NIP.19820412200901 1016 NEM. 2102021002
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Igbal Juliansyah dilahirkan di Lampung tanggal 3 Juli 2003,
anak kedua dari pasangan Bapak Suyitno dan Ibu Novi Rita.
Pendidikan dasar penulis ditempuh di SD N 1 Bumi Dipasena
Jaya Rawa Jitu Timur dan selesai pada tahun 2015, dan kemudian
melanjutkan di MadrasahTsanawiyah Negeri 1 Pringsewu dan
selesai pada tahun 2018, Sedangkan Pendidikan Menengah Atas
Pada SMA Ngeri 6 Metro dan Selesai Pada Tahun 2021,
kemudian melanjutkan Pendidikan di Institut Agama Islam Negeri Metro (IAIN),

Fakultas Syari‘ah program studi Hukum Ekonomi Syari‘ah. Selama menjadi mahasiswa,
penulis mengikuti berbagai macam kegiatan di kampus salah satunya Pengabdian
Internasional yang diselenggarakan di Malaysia yang ditunjuk sebagai perwakilan dari
fakultas syari'ah Institut Agama Islam Negeri Metro (IAIN) selama satu
Minggu pada Tahun 2024.
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